BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebelum era globalisasi masuk di Indonesia Walimatul Ursy yang
diselenggarakan di Indonesia, dan kecamatan Godean khususnya menggunakan
model Walimatul Ursy pesta duduk. Yang mana dalam Walimatul Ursy pesta
duduk terdapat banyak-nilai-nilai dakwah di dalam penyelenggarannya. Sehingga
di dalam Walimatul Ursy model pesta duduk terdapat syiar dakwah yang cukup
mengena dan sangat berkesan bagi pengantin dan hadirin. Syiar cukup menarik
dan dinanti-nanti hadirin itu adalah adanya nasehat nikah bagi pengantin dan
hadirin, yang biasanya dikemas dalam bentuk ceramah.

Selain itu dalam penyelenggaraan Walimatul Ursy pesta duduk juga
menyiratkan adab yang menunjukkan karakter Islami. Misalnya saja dalam adab
menerima tamu, menjadi tamu undangan, adab pergaulan, adab berpakaian dan
adab walimahan. Di dalam penyelenggaraan Walimatul Ursy model pesta duduk
pemuliaan terhadap tamu sangat baik. Misalnya: sambutan tamu dari panitai
penyelenggara dengan menyambut, mendampingi, mengantar sampai ke tempat
duduk, di dalam jamuan makan ada pramusaji yang menghantarkan ke tamu
undangan, tidak bercampurbaurnya antar tamu laki-laki dan perempuan.

Sedangkan dalam era globalisasi saat ini, teknologi komunikasi, informasi

berkembang sedemikian pesat, sehingga segala macam informasi baik informasi
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bernilai positif ataupun negatif merambah ke segala penjuru dunia tanpa dapat
dibatasi. Informasi datang tidak mengenal ruang dan waktu yang salah satu
dampak dari pemanfaatan teknologi informasi ini adalah terciptanya budaya baru
yang dapat berupa asimilasi, adopsi, jiplakan dan sebagainya. Dalam kaitan ini
terkadang budaya baru tersebut tidak cocok dengan budaya lokal dan adab, norma
agama bahkan mungkin melanggar aturan adat, bahkan mungkin tak sesuai
dengan tatanan agama.

Di antara pengaruh budaya pesta pada dasa warsa terakhir ini yang telah
marak dan seringkali dianggap lazim, adalah telah diterimanya suatu gejala atau
budaya baru yang terjadi disejumlah kota besar di Indonesia, yakni pesta standing
party. Peristiwa ini telah menjadi pola Walimatul Ursy yang terjadi di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dikaitkan dengan adab Walimatul Ursy, salah satu budaya
yang menjadi tren saat ini adalah penyelenggaraan Walimatul Ursy model
Standing Party yang dalam implementasinya cenderung di luar nilai-nilai aturan
yang Islami.

Oleh karena Walimatul Ursy model Standing Party dianggap budaya baru,
maka  penelitian ini akan memfokuskan pada permasalahan tersebut.
Permasalahan Walimatul Ursy merupakan hal yang menarik karena merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam melaksanakan ajaran Islam secara kaffah.
Persoalannya sekarang adalah dengan menyediakan sejumlah hidangan yang
disediakan kepada hadirin untuk dinikmati dengan persediaan kursi yang terbatas

jumlahnya, apakah hal tersebut dapat dibenarkan dalam adab Islam? Implementasi
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Walimatul Ursy model Standing Party menurut pengamatan peneliti, seringkali
terdapat hal-hal yang melanggar aturan hukum serta adab dalam Islam.

Resepsi pernikahan dengan model standing party dengan penyediaan
tempat duduk terbatas dengan kehadiran waktu bersamaan tentu saja sangat
mengkhawatirkan untuk penanaman akhlak-perilaku yang Islami. Keadaan
semacam ini jika dibiarkan dan tidak ditata secara Islami akan menjadi sebuah
fenomena baru dalam adab dan perilaku yang seringkali dapat melanggar aturan
hukum agama. Lebih lanjut apabila penyelenggaraan tersebut dibiarkan tanpa ada
yang merespon serta mengkritisinya dapat dianggap sebagai peristiwa yang biasa
dan lumrah, meskipun melanggar norma dan adab Islam. Hal demikian tentu saja
telah merusak sebuah makna akan arti walimahan secara benar menurut ajaran
Islam. Oleh sebab itu perlu upaya kritis yang selayaknya dilakukan oleh lembaga—
lembaga dakwah, tak terkecuali para mubaligh dalam menyikapi dan merespon
adanya budaya baru dalam walimahan.

Dalam hubungan ini jama’ah dan mad’u sebagai kaum yang awam sangat
mudah terpengaruh dan ikut melakukan adat serta budaya yang terjadi didalam
lingkungannya. Tak terkecuali budaya Walimatul Ursy model Standing Party .

Selanjutnya filosof Jack Odell menyatakan bahwa: ‘Sebuah masyarakat tanpa
etika adalah masyarakat yg menjelang kehancuran”.!  Kutipan tersebut
memberikan penegasan bahwa etika dan adab dalam islam memegang peran

penting dalam pembentukan masyarakat islami. Oleh sebab itu perhatian terhadap

! Richard , Johannesn, Etika Komunikasi hal 6
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etika bergaul, bermasyarakat dan penyelenggaraan Walimatul Ursy menjadi
bagian tak terpisahkan dalam pembangunan menuju masyarakat islami.

Persepsi dan respon yang benar dari seorang mubaligh akan adanya
budaya baru tentang Walimatul Ursy model Standing Party sangat diperlukan
oleh jama’ah dan mad’unya. Artinya seorang mubaligh perlu memberikan
pencerahan dan menanggapi gejala baru dengan arif dan bijaksana terhadap
penyelenggaraan Walimatul Ursy model Standing Party tersebut. Hal ini
didasarkan pemikiran bahwa persepsi dan respon dari seorang mubaligh dapat
muncul kritikan dan tindakan lebih lanjut yang lebih islami, yang diharapkan
dapat berpengaruh terhadap jama’ah dan mad’u. Dalam hubungan ini jama’ah
dan mad’'u sangat memerlukan informasi yang mencerahkan dan sandaran
berbuat, serta pijakan hukum yang islami, serta dapat mengatasi permasalahan
yang dialami oleh jama 'ah dan mad u.

Merespon pendapat dari Prof. Dr. H.Amin Abdullah yang menyebutkan
bahwasanya “Majlis Tarjih Muhammadiyah mempunyai dua dimensi wilayah
keagamaan dimana masalah sosial-budaya menjadi salah satu perhatian
pemikiran keagamaan”.  Kutipan ini memberikan penegasan bahwa masalah
sosial budaya menjadi ranah pemikiran majlis tarjih Muhammadiyah. Oleh sebab
itu lembaga dakwah dan mubaligh sudah selayaknya memberikan respon terhadap
adanya budaya baru dalam Walimatul Ursy yang timbul dan berkembang di
masyarakat. Apalagi jika budaya tersebut telah menyimpang atau terkontaminasi
dengan sesuatu yang menjadi larangan agama. Sangat layak jika lembaga dakwah
dan mubaligh memberikan apresiasi untuk mengembalikan tujuan awal dari
diselenggarakanya sebuah peristiwa walimahan, khususnya Walimatul —Ursy
standing party. Apresiasi ide baru dari lembaga dakwah dan mubaligh dalam
perkembangan budaya walimahan khususnya Walimatul Ursy model Standing
Party sangat mutlak diperlukan pada saat ini agar penyelenggaraan acara
walimahan tidak menyimpang dari syari’at agama. Sebagaimana yang tercantum
dalam buku Figih Dakwah
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” Seorang da’i tidak boleh larut mengikuti keinginan mereka, tidak larut
dalam tradisi dan kebiasaan mereka yang bertentangan dengan syariat islam,
kaidah-kaidah, hukum-hukum dan adab-adabnya.”

Kutipan tersebut menyiratkan keprihatinan saah satu tokoh
Muhammadiyah terhadap penyelenggaraan Walimatul Ursy model Standing
Party yang telah marak berlangsung selama ini. Di samping itu juga memberikan
penegasan perlunya campur tangan da’i agar dapat meluruskan penyelenggaraan

Walimatul Ursy yang sesuai syariat agama.

Mubaligh sebagai ujung tombak sebuah perjuangan dakwah, tentu harus
dapat menjawab tantangan zaman. Seorang mubaligh harus tanggap akan segala
perubahan zaman, peradaban, kejadian serta budaya yang terjadi pada
masyarakatnya. Seorang mubaligh merupakan tokoh yang diidolakan bagi
masyarakat, ma’du dan jam’ahnya. Mulai dari persepsi seorang mubaligh, ucapan,
tingkah laku tindakannya, akan menjadi referensi, panutan dan teladan bagi
masyarakat, mad 'u dan jama'ahnya.

Apa dan bagaimana tanggapan atau persepsi mubaligh terhadap sesuatu
hal yang terjadi didalam masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap akhlak
dari jama’ah atau mad ‘unya. Lebih luas lagi terhadap masyarakat sekitar.

Sejalan dengan uraian di depan Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama
merupakan Organisasi kemasyarakatn yang berbasis Islam terbesar di Indonesia
termasuk juga Yogyakarta. Kedua organisasi tersebut menurut peneliti dapat
mewakili kelompok tradisional dan kelompok modern. Oleh karena itu peneliti

sangat tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dan mendeskripsikannya secara

% Jum’ah Amin Abdul Azis, Figih Dakwah hal 162
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kualitatif persepsi Mubaligh Muhammadiyah dan Mubaligh Nahdatul Ulama di
Kecamatan Godean, Sleman, Yogyakarta terhadap budaya Walimatul Ursy
Standing Party. Dari deskripsi yang dihasilkan diharapkan diperoleh gambaran
yang jelas dan eksplisit tentang persepsi mubaligh tentang Walimatul Ursy
tersebut yang selanjutnya dapat dijadikan pijakan untuk langkah dakwah lebih

lanjut.

B. RUMUSAN MASALAH:

Bertolak dari uraian latar belakang masalah yang telah diungkapkan di
bagian depan ada 2 masalah pokok yang ingin dipecahkan melalui penelitian ini
sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi Mubaligh Muhammadiyah dan Mubaligh Nahdatul
Ulama di kecamatan Godean kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta akan adanya peristiwa gejala mewabahnya Walimatul Ursy
model Standing Part ?

2. Upaya-upaya apa yang sudah dan akan dilakukan oleh Mubaligh
Muhammadiyah dan Mubaligh Nahdatul Ulama di kecamatan Godean
kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menyikapi
permasalahan Walimatul Ursy model Standing Party?

3. Adakah perbedaan dan persamaan persepsi antara Mubaligh
Muhammaadiyah dan Mubaligh Nahdatul Ulama tentang Walimatul Ursy
model Standing Party di kecamatan Godean kabupaten Sleman Daerah

Istimewa Yogyakarta?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah serta rumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tentang Persepsi Mubaligh Muhammadiyah dan
Mubaligh Nahdatul Ulama di kecamatan Godean kabupaten Sleman
Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap Walimatul Ursy Standing Party.

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang sudah dan akan dilakukan Mubaligh
Muhammadiyah dan Mubaligh Nahdatul Ulama di kecamatan Godean
kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta tentang adanya budaya
Walimatul Ursy Standing Party.

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan Persepsi Mubaligh
Muhammadiyah dan Mubaligh Nahdatul Ulama tentang Walimatul Ursy
model Standing Party di kecamatan Godean kabupaten Sleman Daerah

Istimewa Yogyakarta?

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dideskripsikan di bagian
depan, ada 2 kegunaan yang ditinjau dari sisi akademis dan praktis dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Dari sisi akademik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan terhadap civitas akademika dilingkungan Fakultas Agama

Islam UMY khususnya prodi Komunikasi Penyiaran Islam.
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2. Dari sisi praktis diharapkan dari hasil penelitian ini mampu menjadi acuan
dakwah bagi para praktisi dakwah dan lembaga-lembaga dakwah pada

umumnya.

E. KERANGKA TEORI

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah serta tujuan penelitian,
skripsi dengan judul Persepsi Mubaligh Terhadap Walimatul Ursy Standing

Party, maka kerangka teori yang digunakan dipaparkan sebagai berikut:

1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Secara etimologi persepsi mempunyai arti sebagai proses tanggapan
dengan cara menyadari perubahan meliputi penglihatan, pendengaran dan lain-
lain’ Secara terminologi pengertian persepsi adalah menafsirkan stimulus yang
telah ada dalam otak.* Selain itu persepsi juga berarti sebagai peristiwa atau
hubungan—hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. ’

Persepsi menurut Davidoff,1981 adalah stimulus yang diindera oleh individu
diorganisasikan kemudian diinterpretasikan, sehingga individu menyadari dan
mengerti tentang apa yang diindera itu. Persepsi juga merupakan keadaan yang
intergrated dari individu terhadap stimulus yang diterimanya, maka apa yang ada

dalam individu, pengalaman-pengalaman individu, akan ikut aktif dalam persepsi
individu (Moskowwittz dan Orgel,1969) o

3 As. Harby Advavnced Learning Of Dictionary English London hal 622}
4 M. Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar hal

5 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Hal 64

§ Bimo Walgito Prof.Dr Pengantar Psikologi Umum hal 53-54
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- Adanya obyek yang dipersepsi, artinya obyek menimbulkan stimulus
yang mengenai alat indera/reseptor. Stimulus datang dapat dari dalam
ataupun datang dari luar. Dari dalam yaitu langsung mengenai syaraf
penerima/sensoris yang bekerja sebagai reseptor. Dapat juga stimulus
datang dari luar yang langsung mengenai alat indera/reseptor.

- Adanya alat indera/reseptor, yaitu merupakan alat untuk penerima.
Stimulus dan adanya syaraf sensoris yang berfungsi sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf/otak
sebagai pusat kesadaran.

- Adanya syaraf motoris yang berfungsi sebagai alat untuk mengadakan
respons/perhatian.

Dalam kaitan dengan persepsi, munculnya perhatian individu terhadap
proses presepsi dapat dijabarkan sebagai berikut: pada awal proses persepsi
adanya perhatian diperlukan untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
terhadap sesuatu. Perhatian merupakan langkah persiapan/awal dalam
mengadakan persepsi, tanpa adanya perhatian tidak akan terjadi persepsi. Dalam
mempersepsikan sesuatu diperlukan langkah persipan yaitu adanya perhatian
individu terhadap obyek.

Adanya kegiatan memperhatikan terhadap obyek, berarti seluruh
aktivitas dicurahkan dan dikonsentrasikan kepada obyek. Selain itu individu juga
dapat memperhatikan obyek-obyek lain dalam satu waktu. Meskipun demikian

tidak semua obyek dapat diperhatikan secara sama.
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Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perhatian merupakan sebuah
upaya untuk penyeleksian terhadap stimulus, dengan upaya perhatian terhadap
obyek persepsi dapat dilakukan.

Perhatian dapat ditinjau dari berbagai sudut yaitu :

Segi Timbulnya Perhatian, ditinjau dari segi timbulnya perhatian dapat dibedakan

menjadi dua yaitu:

- Perhatian Spontan, perhatian spontan adalah perhatian yang timbul dengan
sendirinya dengan cara spontan tanpa direncanakan terebih dahulu. Perhatian
spontan sangat erat dengan minat individu. Jika individu telah mempunyai
minat terhadap sesuatu obyek, maka terhadap obyek itu biasanya akan timbul
perhatian secara spontan, di mana secara otomatis perhatian tersebut akan
timbul. Misalnya jika seseorang minat akan musik secara otomatis /spontan
perhatiannya akan tertuju kepada musik yang didengarnya.

- Perhatian Tidak Spontan, Perhatian Tidak Spontan adalah perhatian yang
ditimbulkan dengan sengaja, karena itu harus ada kemauan untuk
menimbulkannya. Misalnya seorang mahasiswa mau tidak mau harus bisa
bikin tugas makalah dan memperpresentasikannya. Untuk itu dia harus
punya perhatian terhadap tugas tersebut bagaimana dia harus dapat
mengerjakan tugas tersebut secara maksimal meskipun sebelumnya dia tidak
bisa menulis dan berbicara didepan umum.

Munculnya persepsi yang kemudian berlanjut dengan munculnya respon
dipengaruhi oleh berbagai macam hal. Terutama oleh adanya stimulus baik dalam

jumlah sedikit atau banyak. Individu dapat dikenai oleh satu stimulus saja,
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melainkan juga dapat oleh berbagai macam stimulus yang dimunculkan oleh
keadaan sekitar/lingkungan. Dalam hubungan ini tidak semua stimulus
mendapatkan respon dari individu. Respon akan diberikan oleh individu ketika
ada persesuaian atau sesuatu yang dianggap menarik oleh individu. Oleh karena
itu yang di persepsi oleh individu selain tergantung stimulus juga tergantung oleh

keadaan individu itu sendiri. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Stimulus

) Stimulus
Stimulus \ / Stimulus
\ o /
/ \
Individu

R — RESPON

4
/ - / ‘\
Faktor Intemn \ Faktor e
Faktor Intemn Faktor Intern

Skema gambar di atas menunjukkan bahwasanya individu menerima
berbagai macam stimulus yang datang dari lingkungan. Meskipun demikian tidak
semua stimulus yang datang akan mendapat respon dari individu. Hanya beberapa
stimulus saja yang akan mendapatkan respon individu, karena individu
mengadakan seleksi stimulus mana yang akan mendapatkan respon individu.
Sebagai akibat dari adanya proses seleksi dan proses pemilihan dan penerimaan
stimulus yang dipilih oleh individu, maka individu akan mengadakan reaksi

dengan memberikan respon terhadap stimulus-stimulus yang dipilihnya.
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Proses seperti yang di uraikan di atas dapat dibuat bagan berupa garis lurus
dengan titik-titik L-S-O-R-L, yang dapat digambarkan sebagai berikut

L S O R L

Keterangan gambar :
L = Lingkungan O = Organiser/individu
S = Stimulus R = Respon

Respon diberikan oleh individu terhadap stimulus yang ada persesuaian
atau stimulus yang menarik individu. Oleh karena itu yang direspon dan
dipersepsi oleh individu selain tergantung oleh stimulusnya juga sangat
tergantung oleh keadaan individu itu sendiri. Berdasarkan gambar di atas proses
terjadinya persepsi dapat disimpulkan sebagai berikut: obyek menimbulkan
stimulus, kemudian stimulus mengenai alat indera/reseptor (proses ini dsebut
sebagai proses fisik/kealaman). Stimulus yang kemudian diterima oleh alat indera
dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otak (proses ini dinamakan proses fisiologis).
Setelah itu terjadilah suatu proses didalam otak, dimana individu menyadari apa
yang dia terima dengan reseptor tersebut, sebagai akibat dari stimulus yang
diterimanya (dalam hal ini disebut sebagi proses psikologis).

Jadi taraf terakhir dalam proses terjadinya persepsi adalah : individu
menyadari tentang apa yang diterimanya melalui alat indera/reseptor. Proses ini
merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi yang sebenarnya.
Selanjutnya munculnya respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil dari

oleh individu dalam berbagai macam bentuk.
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Dalam surat Al A’raf ayat 68 Allah berfirman:

o © s o ot (s ’; t - ° ’
SAE2 Sy s O el
Aku menyampaikan amanat-amanah Tuhanku kepadamu dan aku hanyalah

pemberi nasihat yang terpercaya bagimu". '’

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa tugas tabligh adalah hanyalah sebatas
menyampaikan tidak pemaksaan dalam tablig, karena hanya orang yang mendapat
hidayah dari Allah SWT lah yang dapat beriman kepada Nya. Allah SWT

berfirman dalam surat Al - Qashas ayat 56 yang berbunyi sebagai berikut:

”’Ez,rt-—’.’ - o ~B7 ¥ 1- ’9”5” e A
ool 5a5 2L s Sl bl Syl e sz Y Eb)

56. Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui

orang-orang yang mau menerima petunjuk. M

Metode tabligh secara garis besar terdapat dalam Al-Qur’an surat An Nahl

ayat 125 yang berbunyi sebagai berikut:

c
2

Y vy _ = | B
b oot a U afans 2T asy T aisdl a5 Jorl J) ¢

—_ . > A% ,/.,E} - . . € - F j’.,l"ﬁ s
(@ g lG 2181505 a8 Jb g A1 50 85

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. '*

' Quran digital
1 ibid
2 ibid
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Para sahabat merumuskan konsep penyampaian tabligh yaitu “khatibu an-
nasa a’la qadri ‘uqulihim” yang berarti berbicaralah atau bertablighlah kalian
kepada manusia menurut kadar kemampuan akal mereka. Tablig tidak cukup
hanya dipahami sebagai hanya menyampaikan ajaran islam saja kepada orang lain
melainkan juga harus dimulai dari mubalig itu sendiri. Sebagaimana firman Allah

dalam surat Al Imron 104 dan 110 yang berbunyi:

ﬂd'u&u)é:.aduibu G AT J)ose 3 Lrg"‘ui"}
@\_)MT;J;L_},U

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.

4
= - =

‘,&’ij:} ’J%Jif‘)wju,ﬂbgybww;#f!?lﬁrr_s
(D) & shoedl ;v-":n—‘="3 Zosiali gl p—éj a5 o8 el Ul 21z 303
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang

fasik. '*
Syarat-syarat menjadi seorang mubaligh/da’i antara lain adalah: '
- Berakhlak mulia.
Seorang mubaligh/da'i harus mempunyai akhlak yang mulia. Hal

demikian akan tampak dan tercermin pada perangai, agidah, ibadah, dan

® Qur’an digital
" ibid
5 www.alsofwah.or.id
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dalam semua tingkah lakunya sehingga dapat menjadi contoh dan teladan
bagi orang lain.

- Berilmu tentang apa-apa yang didakwahkannya.

Seorang da'i harus berilmu dan belajar ilmu yang bersumber dari
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Dalam hubungan ini mubaligh/da’i
sebelum terjun ke lapangan harus memenuhi 3 kriteria sebagai berikut :
menguasai materi dakwah, menguasai kondisi dan keadaan mad’u (orang
yang menjadi obyek dan sasaran dakwah), memahami cara dan metode
dakwah.

Adapun adab serta akhlak Mubaligh menurut Majelis Ulama Daerah

Khusus Ibu kota Jakarta merumuskan sebagai berikut: '°

- Mubaligh menyampaikan ajaran Islam yang bersumber dari al Qur’an dan
As-Sunnah atas dasar niat yang tulus dan ikhlas melalui pendekatan
hikmah, mau’idhzah hasanah, dan mujalah billatii hiya ahsan.

- Mubaligh merupakan pelopor penghayatan dan pengamalan ajaran Islam.

- Mubaligh memiliki kebebasan mimbar yang bertanggung jawab kepada
Allah dan kemaslahatan umat.

- Mubaligh senantiasa harus lebih mengutamakan kepentingan agama Islam,
masyarakat, bangsa dan negara daripada kepentingan pribadi atau
kelompoknya.

- Mubaligh secara sendiri-sendiri atau bersama harus terus berusaha

meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan mutu profesinya.

16Johan Effendi, Ensiklopedi Nasional Indonesia, hal 5 dan 6
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- Mubaligh mempunyai kejujuran dalam menyampaikan dakwahnya.

- Mubaligh senantiasa berusaha dan menjaga agar forum dakwah tidak
disalah gunakan oleh pihak manapun demi terciptanya ukhuwah
Islamiyah,

- Mubaligh harus selalu berusaha menjalin hubungan baik dengan semua
pihak dengan tetap berpegang teguh pada ajaran Islam.

- Mubaligh bersikap terbuka, toleran, serta dapat menerima nasihat atau

kritik dengan lapang dada untuk kepentingan pencapaian tujuan dakwah.

3. Pengertian Walimatul Ursy Model Standing Party
a. Asal kata Walimatul Ursy

Walimah berasal dari kata Al-Walam yang bermakna Al-Jamu'
(berkumpul) dan al urs (perkawinan). Jadi Walimatul Ursy adalah kenduri yang
diselenggarakan dengan tujuan sebagai berita telah terjadinya pernikahan agar
diketahui umum dan terhindar dari fitnah. 17 Sedangkan dalam Ensiklopedi Figih

Umar Bin Khathab r.a, walimah mempunyai arti resepsi »walimah adalah nama

7 Azyumardi Azra MA Prof.DR, Ensiklopedi Islam, 253
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Tidak terkecuali budaya walimahan model standing party yang saat ini
sudah membudaya di kalangan kraton kasultanan dan masyarakat Yogyakarta,
juga merupakan dampak dari komunikasi global. Sehingga syukuran ala
masyarakat Barat model Standing Party menjadi pilihan bagi penyelenggaran bagi

acara Walimatul Ursy

4. Dasar Hukum Pelaksanaan Walimatul Ursy serta Adab — Adab Walimahan
Menurut Ajaran Islam

Hukum melaksanakan walimah adalah sunnah mu'akad berdasarkan hadist
Rasulullah kepada Abdurrahman bin ‘Auf : "Selenggarakan walimah walaupun
hanya dengan seekor kambing. %" Bagi yang menerima undangan wajib untuk
menghadiri undangan sebagaimana bunyi hadist yang diriwayatkan oleh Ibn.Umar
r.a, Rasulullah bersabda: “Apabila salah seorang diantara kalian diundang
kesuatu acara walimah maka datangilah acara tersebut”. Jadi tidak ada alasan
yang mendasar bagi seseorang untuk menghindari dari acara tersebut.Muttafaq
‘alaih 2!

Hadis yang lain yang merupakan hak seorang muslim atas yang lainnya
adalah sebagai berikut, dari Abu hurairah r.a; ia berkata, rasulullah saw,bersabda:
“Hak seorang muslim terhadap sesama muslim itu ada enam: jika kamu bertemu
dengannya maka ucapkanlah salam, jika ia mengundangmu maka penuhilah

undangannya, jika ia meminta nasehat kepadamu maka berilah ia nasehat, jika ia

2° Bulughul Maram hal 474)
2! ibid
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bersin dan mengucapkan alhamdulillah maka do’akanlah dengan membaca
yarhamukallah, jika ia sakit maka jenguklah, dan jika ia meninggal dunia maka
iringkanlah (jenazahnya).” HR Muslim®

Walimatul  Ursy  pada awal tujuannya merupakan sebuah pesta
diselenggarakan dalam rangka syi’ar telah terjadinya suatu pernikahan ijab dan
yang qabul antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Syiar dilakukan
untuk menghindari adanya fitnah dan sebagai pengumuman bahwa seseorang
telah memilih dan dipilih untuk menjadi pasangan hidup dengan secara sah
menurut aturan agama. Penyelenggaraan syiar dalam resepsi pernikahan ini sangat
dianjurkan dalam agama.

Dalam pelaksanaan Walimatul Ursy hendaknya diupayakan dengan
mengikuti aturan etika dan hukum yang ada dalam agama Islam. Selain
pelaksanaannya tidak melanggar aturan agama dalam Walimatul Ursy juga dapat
dijadikan sebagai ajang dakwah dan syiar Islam.

Disunnahkannya Walimatul Ursy, antara lain dimaksudkan untuk ajang
dakwah dan syi’ar Islam, sehingga diusahakan dalam acara Walimatul Ursy
tersebut terdapat beberapa hal pokok yang berkaitan dengan akad nikah yaitu:

- Adanya pembacaan ayat suci Al-Quran
- Adanya khutbah nikah yang menjelaskan mengenai masalah pernikahan
- Adanya do’a untuk kedua mempelai “Barakallahu laka wabaaraka ‘alaika

wajama’a baynakuma fii khair” (semoga Allah mencurahkan kepadamu dan

# ibid hal 663

22




rondimom sowel dolende ob plom delthidsmndln sedapoasism el wieen
P ity WRumRiE ol Rl reb Sebheerey o Yohne ob wdiy sl ansives
“peileuhd S oandomonel) duhusggi

pley deudoe wsdegsin ponspiel lses sbeg  on Mwmsibd
ke defl rudadurvg wose sgnibsiet dels w'ive edgre maloh nsdswgguolosil
stdwdelib micd o gasvese aeb olsbilsl gosese ssios ludep goey
nnowse swdnd asouembgagg ingsdse ash demil  svesbe heboidsoe Amiaw
ez swmoee negevh qubid negosesq el Awne digh osb dilimem  dolor
dgaas i nadsdingsg egoes malsh 1ive comwggnols st snegs nEe LREnGin
Bonsgs wwlsh asduigaib

pagish ondvssnuth serdsbrsd @90 honsileN essesedsion mels(]
pind mslel wowgs meleb sbe gose swold ssh olite asws Dolignom
e sut 3w nalsh smegs geule wysesis Aobil sennesnzdelug
snplad 1aive nab dowilsb gosin iseadoe oo dibsih

ol

Bl dutny ssdboeisodb pisl gwdne e Wl svnaestdsanuzicl
st heowtiel mmeos melsb osdadsenibh sgumidoe smiel e ive peb dnwisb
unay duain bsds asgnob nstisded gay dodog led sasodad 1saabo 1edazi
mngl-1A ioue ey nesosdmsg sensb A -
nsils Al g dsisesat isnognom osdenistnem gney dedio dncdiodd synab s -
whivde’ whirmndin sint stollslowl” islsgmom sebsd dume g ob seanb/

nab uinsbigod suddewon detia BROMS2) " Gokh B assoloiimd o peainy

e o e e e e . B e

Lo0 lod Lidi ~

L
f




istrimu, Semoga Allah menyatukan kamu berdua dalam segala kebaikan).”

(HR. Bukhari - Muslim).

Di samping itu ada beberapa adab dalam Islam yang terdapat dalam

penyelenggaraan walimahan yaitu:

L.

Dalam hal adab makan menurut ajaran Islam antara lain adalah :

Berdo’a sebelum makan

Mengambil makanan dari yang terdekat
Menggunakan tangan kanan

Tidak makan sambil berdiri (Standing Party)
Tidak berlebih-lebihan

Berdo’a setelah selesai makan.

Dalam hal menerima tamu ada ketentuan sebagai berikut:

Mengundang jamuan makan untuk semua golongan baik kaya maupun
miskin. Rasululloh SAW bersabda: “Seburuk-buruk makanan adalah
makanan pengantinan (walimah), karena yang diundang hanya
orang-orang kaya tanpa orang-orang fagir.” (Muttafaq’ alaih).
Hadist ini memberikan ajuran agar Walimatul Ursy melibatkan
kerabat dan tetangga dengan tidak membeda-bedakan dalam hal
kekayaan dan derajadnya.

Undangan jamuan hendaknya tidak diniatkan berbangga-bangga dan
berfoya-foya, akan tetapi diniatkan untuk mengikuti sunnah

Rasululloh SAW dan membahagiakan teman-teman sahabat, ataupun
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syukuran dalam rangka bersyukur atas nikmat yang telah diberikan
Allah SWT.

- Tidak memaksakan diri untuk mengundang tamu. Di dalam hadits
Anas Radhiallaahu anhu ia menuturkan: “Pada suatu ketika kami ada
di sisi Umar, maka ia berkata: “Kami dilarang memaksa diri
(membuat diri sendiri repot). ” (HR. Al-Bukhari

3. Dalam hal adab sebagai tamu ada ketentuan sebagai berikut:

- Memenuhi undangan kecuali ada udzur/halangan, karena hadis Nabi
Shallallaahu alaihi wa Salam mengatakan: “Barangsiapa yang
diundang epada walimah atau yang serupa, hendaklah ia
memenuhinya”. (HR. Muslim).

- Tidak membedakan antara undangan orang fakir dengan undangan
orang yang kaya. Ungkapan ini berarti bahwa dalam ajaran Islam
secara nyata mengajarkan bahwa tidak ada perbedaan manusia, kecuali
dalam hal taqwa. Apabila kita sedang berpuasa sekalipun, diharapkan
hadir. Ada hadits yang bersumber dari Jabir r.a menyebutkan
bahwasanya Rasululloh SAW bersabda: ”Barangsiapa yang diundang
untuk jamuan sedangkan ia berpuasa, maka hendaklah ia
menghadirinya. Jika ia suka makanlah dan jika tidak, tidaklah

mengapa.” (HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Albani).

5. Sejarah Walimah masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta
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Pola tatanan kehidupan serta adat istiadat budaya pada masyarakat
Daerah IstimewaYogyakarta sangat dipengaruhi oleh adat dan budaya kraton
Kasultanan Yogyakarta. Dalam hubungan ini tak terkecuali masyarakat di daerah
kecamatan Godean kabupaten Sleman yang nota bene masih dalam ruang lingkup
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan Kasultanan Yogyakarta
merupakan pusat kekuasaan dan pusat budaya di daerah Istimewa Yogyakarta..
Oleh sebab itu tidaklah mengherankan jika Kasultanan Yogyakarta menjadi trend
center atau cerminan tatanan budaya dan adat istiadat bagi masyarakat dibawah
kekuasaan serta bagi masyarakat sekeliling Kraton Kasultanan Yogyakarta.

Adat dan budaya Walimahan di Kraton Kasultanan Yogyakarta tentu saja
tidak bisa terlepas dari sejarah spiritual yang melingkupinya. Adat walimahan
yang dipengaruhi oleh ajaran Islam antara lain adalah:

- Adanya ijab Qobul bagi pengantin

- Adanya do’a bagi pengantin

- Adanya khutbah nikah

- Menjamu tamu dengan duduk/tersedianya kursi

Di samping itu, tata cara Walimatul Ursy adalah sebagai berikut, setelah

prosesi Jjab dan Qabul mempelai putra dan mempelai putri disandingkan dengan
duduk di atas panggung pelaminan dengan didampingi oleh kedua orang tua
masing-masing mempelai yaitu mempelai putra dan mempelai putri. Begitu juga
para tamu undangan duduk di kursi masing-masing untuk mengikuti jalannya

resepsi pernikahan.
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
penelitian studi kasus dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kasus karena sumber informasinya dalam lingkup terbatas
dan kemungkinan hanya terjadi di lingkungan kecamatan Godean dengan persepsi
dari 4 orang mubaligh, yakni 2 orang dari mubaligh Muhammadiyah dan 2 orang
mubaligh Nadhatul Ulama. Dalam hal pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan
Taylor (1975:5) peneltian kualitatif adalah: “prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.” ** Data deskriptif digali dari sumber primer
yakni mubaligh dan pada penelitian ini akan melibatkan Mubaligh
Muhammadiyah dan Mubaligh Nahdatul Ulama. Di samping itu juga diupayakan
beberapa informan penting yang memiliki wawasan dan pengalaman yang sejalan
dengan permasalahan ini.

Melalui metode kualitatif-deskriptif ini diharapkan akan mendapatkan data
yang aktual, original dari sumber primer yang dapat memberikan keyakinan
dalam melakukan kesimpulan. Metode ini juga berfungsi sebagai kegiatan untuk
pengumpulan data dengan cara melukiskan menguraikan, menceritakan dan
menjelaskan hasil penelitian secara apa adanya. Baik dari sisi subyek, obyek dan
data-data lain yang ditemukan dalam penelitian. Dalam metode kualitatif
deskriptif hasil laporan penelitian berupa susunan kata-kata yang berupa kalimat
dan dirangkai sedemikan rupa sehingga menjadi kalimat yang bermakna.

Penelitian dalam metode kualitatif deskriptif tidak menjawab pertanyaan tentang

* Lexy J. Moleong, MA DR, Metodologi Penelitian Kualitatif Hal 3

27




asbritonsy dolebs ini neoilersg melsh oidsaugib saey eeitiisnog nisesd]
taguleud meifilonsy obolwm  sedeouyunsm twgesh snesd  hut  nsindensg
ettnthis! guagnl! eleb syaizsmvotni widawz seewd suesd asitiianed Yoqiuleah
iegaevsny nsynsd anshol) aptsionsed segridgnil ih tbehor svoed ssaidgnunsd aub
powto L asb e dhespawduld dgilndism b gaevo Cimdey  sdgilsdums gngo b b
il aabgot! srwas §iukilsud astelobasg sl emled sl hosdbsit duilsdurs
untd owdilsesy  wbesorn”  cdslebs  Timtileed  asidonsg (22000 olvel
yiei-gesio 06h neail usie il sigd-sted sgered Yiagiuiesh sieb wediacignoam
winiy wadomie ek fagih togivlesh sst] T " ismsib teqsb yusy wdslieg asb
dgiladuM  osdwdilem  sede e asdileasg  sbey asb duilsdum nds (
astnvaquib sy ui grigmes ([ smell baesbdeld daiiadadd ash deviboeamaduly
sslagoe you! peraaingna neb asaewew imem gner gobiosg nsanolnl sqoredsd
Ani esislezsmnsg aogooh
sish nudisgebasn nsds nedgeisdih i Waivlesb-timsiingd sholam luisiebl
naaldnod aedivsdmem legab gasy wmby wdmee fwb leaigho Jlswds ansy
aging netsigod ngedse ingmived syui i shoioM usitqivies )l osddslem mslsb
only apdstnsonsin aedivwgnan medeidslom mwo rgoob sl oslugosanon
aub doede seyduz izle tob A8 syashs son ewous neitiisnsg liasd nolastsitom
Umtilaud ohotarn melsG asiflsnog medsb osdumatib sase oisl stebeoeh
istnded sqned yosy sied-pied nenvene sounod m;_i}iianm nesoaul sl tighaesh
sednimod  gmee dsmiled  ibsigsm sggeidee sqn nedimsbse edgnsmib asb

ghudned asevasieg dewsinsm Asbir Ypgiclesh Tostileusd sbotom rmuleb asiiiionsd

£ laH tintitend asitiona igelobois S0 AM gnosioM L yes i




apa dan berapa melainkan bagaimana dan mengapa, sehingga hasilnya bukan
berupa angka-angka statistik melainkan pemaparan keadaan senyatanya. Sistem
kerja metodelogi penelitian kualitatif deskriptif di antaranya adalah peneliti
setelah menyusun perencanaan penelitian kemudian terjun ke lapangan untuk
observasi dan pengumpulan data dan melakukan penelitian secara mendalam.
Penelitian dilakukan lewat wawancara dan observasi langsung dan mengalami

sendiri secara lebih mendalam.

2. Key Informan

Tahap awal dalam penelitian adalah menghubungi key informan yang
berfungsi sebagai nara sumber awal. Dalam hal ini sebagai key informan adalah
pejabat KUA Kantor Urusan Agama Islam Kecamatan Godean dilanjutkan

dengan informan-informan yang lain.

3. Subyek penelitian

Subyek penelitian dalam hal ini adalah Mubaligh Muhammadiyah dan
Mubaligh Nahdatul Ulama di kecamatan Godean Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dalam hubungan ini diambil beberapa Mubaligh secara
sampling yang memiliki prasyarat dan syarat sebagaimana yang diinginkan dalam
tujuan penelitian. Syarat-syarat tersebut di antaranya adalah:

1. Untuk Mubaligh Muhammadiyah:

- Dewasa dalam hal usia dan tindakan, ada konsistensi antara usia, ucapan

dan tindakan.
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Subjek penelitian harus betul-betul Mubaligh yang berasal dari
Muhammadiyah atau minimal  berlatar pendidikan  keguruan
Muhammadiyah.

Tinggal di wilayah penelitian yaitu dalam lingkup wilayah kecamatan
Godean

Sering mengadakan tabligh di masyarakat tempat tinggal atau wilayah
penelitian

Dikenal masyarakat sebagai mubaligh

Pernah diundang dalam acara Walimaiul Ursy Standing Party

2. Untuk Mubaligh Nahdatul Ulama

Dewasa dalam usia dan tindakan, artinya adanya konsistensi antara usia
dan tindakan yang bisa dipertanggungjawabakan antara ucapan dan
tindakannya

Mubaligh harus betul-betul Mubaligh yang berasal dari Nahdatul Ulama
Tinggal di wilayah penelitian yaitu di wilayah kecamatan Godean

Sering mengadakan tabligh dan dikenal masyarakat di wilayahnya

Dikenal di masyarakat sebagai mubaligh

Pernah diundang dalam acara Walimatul Ursy Standing Party

4. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah “persepsi Mubaligh’ terhadap Walimatul Ur’s

model Standing Party. Dalam kaitan ini informasi yang digali berkaitan dengan

pengalamannya dalam menyikapi undangan Walimatul Ursy model Standing
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- Merefleksi pengalaman pribadi di dalam menghadiri undangan Walimatul
Ursy keluarga maupun sejawat maupun pengalaman pribadi dalam
melasanakan \Ya]imatu] Ursy Standing Party. Dalam wawancara
menggunakan instrumen interview guide.

- Melalui dokumentasi, melakukan pencatatan dan pendokumnetasian
terhadap data yang dikumpulkan dengan melakukan triangulasi untuk
memperoleh keabsahan data. Keseluruhan catatan dijadikan acuan dan
sandaran dalam melakukan pengecekan ulang terhadap informasi yang
digali sehingga dapat membantu dalam analisis data serta penulisan

laporan.

6. Analisis data

Semua hasil dari pengamatan dan wawancara yang kemudian disebut
dengan data, merupakan informasi pertama atau pokok yang diperoleh peneliti.
Informasi atau data ini dalam bentuk catatan-catatan dalam tulisan tangan atau
ketikan, rekaman interview atau kegiatan lainnya di tempat penelitian. Kemudian
dari data kasar yang berupa catatan-catatan di lapangan maupun rekaman-rekaman
dalam kaset kemudian diproses dengan cara mengetik jika penelitian berwujud
rekaman ataupun hasil wawancara. Selanjutnya kegiatan pembahasan dengan
metode triangulasi dilakukan dengan memaparkan hasil penelitian di lapangan,
dihubungkan dengan teori dan pengalaman pribadi peneliti. Memberi
keterangan jika berupa gambar sehingga hasilnya mudah dibaca bagi siapa saja

baik peneliti maupun orang Kegiatan ini dimaksudkan agar data yang terkumpul
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merupakan data yang objektif dan benar. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk
melakukan edit untuk memperoleh keakuratan, diberi komentar, dan dianalisa
dengan menggunakan metodelogi yang digunakan yaitu metodologi kualitatif
deskriptif dengan menggunakan paradigma fenomenologis. Dalam pandangan
fenomenologis, peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya

terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu

7. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan pada skripsini adalah sebagai berikut:
BabI : Pendahuluan
Pada bab ini memuat tentang unsur-unsur yang ada dalam bagian pokok proposal
yaitu: Latar Belakaang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Landasan Teori, Sistematika Pembahasan dan Referensi/Daftar
Pustaka.
BabIl : Metodologi Penelitian
Pada bab ini menggambarkan tentang metodologi Penelitian yang digunakan
dalam penelitian skripsi.
Bab III : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang hasil-hasil yang didapatkan selama proses penelitian
sekaligus memuat tentang hasil pembahasan.
Bab IV : Penutup/ Kesimpulan
Pada bab ini merupakan bagian akhir dari proses penelitian dan penulisan yang

berisi simpulan dan saran—saran dari peneliti.
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